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Abstract 

This research and development study aims to design the “BerKembang” digital marketplace 

platform as a strategic solution for empowering ornamental plant SMEs in West Bandung 

Regency, particularly in Parongpong, Cisarua, and Lembang sub-districts. This region is a 

national ornamental plant production center facing five main structural problems: fragmented 

marketing, limited market reach, destructive price competition, agrotourism-digital integration 

gap, and low digital literacy. The research employs a Research and Development (R&D) 

approach with User-Centered Design (UCD) methodology and Agile Software Development. The 

development results in a vertical marketplace platform based on microservices architecture, 

integrating four main modules: product management, transaction systems, live plant logistics, 

and community and education. The platform’s key advantage is the Agrotourism-Commerce 

integration model enabling the conversion of tourists into sustainable digital customers, 

supported by empirical evidence that agrotourism visitors are 3.7 times more likely to make 

online purchases post-visit. BerKembang has the potential to increase SME revenue, expand 

market access nationally, and support the implementation of West Bandung Regency’s RPJPD 

2025–2045 for developing superior regional horticulture. 

Keywords: Agrotourism, Agricultural E-Commerce, Digital Marketplace, Digital 

Transformation, Ornamental Plant Smes, West Bandung. 

 

Abstrak 

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan merancang platform marketplace digital 

“BerKembang” sebagai solusi strategis bagi pemberdayaan UMKM tanaman hias di Kabupaten 

Bandung Barat, khususnya di Kecamatan Parongpong, Cisarua, dan Lembang. Kawasan ini 

merupakan sentra produksi tanaman hias nasional yang menghadapi lima permasalahan 

struktural utama: fragmentasi pemasaran, keterbatasan jangkauan pasar, persaingan harga 

destruktif, kesenjangan integrasi agrowisata–digital, serta rendahnya literasi digital. Penelitian 

menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan metodologi User-Centered 

Design (UCD) dan Agile Software Development. Hasil pengembangan menghasilkan platform 
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marketplace vertikal berbasis arsitektur microservices yang mengintegrasikan empat modul 

utama: manajemen produk, sistem transaksi, logistik tanaman hidup, serta komunitas dan 

edukasi. Keunggulan utama platform ini adalah integrasi model Agrotourism-Commerce yang 

memungkinkan konversi wisatawan menjadi pelanggan digital berkelanjutan, didukung bukti 

empiris bahwa wisatawan agrowisata 3,7 kali lebih mungkin melakukan pembelian daring pasca-

kunjungan. Platform BerKembang berpotensi meningkatkan pendapatan UMKM, memperluas 

akses pasar ke tingkat nasional, serta mendukung implementasi RPJPD Kabupaten Bandung 

Barat 2025–2045 dalam pengembangan hortikultura unggulan daerah. 

Kata Kunci: Agrowisata, Bandung Barat, E-Commerce Pertanian, Marketplace Digital, 

Transformasi Digital, UMKM Tanaman Hias,. 

 

A. PENDAHULUAN 

Kabupaten Bandung Barat, khususnya Kecamatan Parongpong, Cisarua, dan Lembang, 

merupakan sentra produksi tanaman hias terkemuka di tingkat nasional. Ribuan keluarga petani 

dan pelaku UMKM di kawasan ini membudidayakan komoditas bernilai tinggi mulai dari mawar, 

krisan, anggrek, hingga heliconia yang didukung keunggulan agroklimat di ketinggian 1.000–

1.500 mdpl. Potensi ini diakui secara resmi dalam RPJPD Kabupaten Bandung Barat 2025–2045 

yang menempatkan hortikultura tanaman hias sebagai komoditas unggulan daerah, selaras 

dengan mandat UU Nomor 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura. 

Di tengah ledakan ekonomi digital nasional dengan 212,9 juta pengguna internet dan lebih 

dari 76% di antaranya berbelanja daring setiap bulan, UMKM tanaman hias Bandung Barat justru 

tertinggal. PP Nomor 80 Tahun 2019 tentang Perdagangan Melalui Sistem Elektronik dan 

Perpres Nomor 2 Tahun 2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional telah 

menyediakan kerangka hukum yang kondusif, namun manfaatnya belum menjangkau pelaku 

UMKM pertanian di kawasan ini secara signifikan. 

Setidaknya terdapat lima permasalahan struktural yang membelenggu UMKM tanaman hias 

Bandung Barat. Pertama, pemasaran yang terfragmentasi di mana hanya 21,7% UMKM nasional 

yang aktif di platform digital angka yang diperkirakan jauh lebih rendah di kalangan petani 

pedesaan. Kedua, jangkauan pasar terbatas pada kunjungan wisatawan fisik yang menyebabkan 

kehilangan potensi pendapatan 40–60% dibandingkan pelaku usaha yang memanfaatkan kanal 

digital. Ketiga, persaingan harga destruktif akibat ketiadaan tata kelola harga bersama. Keempat, 

sinergi agrowisata–digital yang belum dioptimalkan. Kelima, keterbatasan literasi digital karena 

hanya 34,2% masyarakat pedesaan mampu memanfaatkan internet untuk kegiatan ekonomi 

produktif. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan lima pertanyaan utama: (1) 

Bagaimana merancang platform marketplace digital yang mengintegrasikan seluruh UMKM 

tanaman hias Kabupaten Bandung Barat? (2) Bagaimana platform dapat memperluas jangkauan 

pasar dari lokal ke nasional? (3) Bagaimana menciptakan ekosistem persaingan yang sehat dan 

berorientasi kualitas? (4) Bagaimana mengintegrasikan agrowisata dengan transaksi digital? (5) 

Strategi apa yang diperlukan untuk mengatasi keterbatasan literasi digital dan logistik tanaman 

hidup. 

Penelitian ini bertujuan merancang, membangun, dan meluncurkan platform marketplace 

digital “BerKembang” yang secara khusus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan unik 
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UMKM penjual tanaman hias, dengan antarmuka intuitif, fitur relevan, dan infrastruktur andal; 

mewujudkan konsolidasi ekosistem pemasaran UMKM di Kecamatan Parongpong, Cisarua, dan 

Lembang; membuka akses pasar nasional; mengintegrasikan narasi agrowisata Bandung Barat 

ke dalam platform; serta mengembangkan sistem logistik dan program literasi digital yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Marketplace Digital 

Marketplace digital merupakan platform teknologi yang memfasilitasi pertemuan antara 

penjual dan pembeli dalam ekosistem transaksi daring yang dikelola pihak ketiga. Hagiu dan 

Wright (2015) mendefinisikannya sebagai platform yang memungkinkan interaksi langsung 

antara dua atau lebih kelompok pengguna yang berbeda, di mana platform memiliki afiliasi 

dengan masing-masing kelompok. Rysman (2009) mengidentifikasi tiga karakteristik 

fundamental: kehadiran multiple sides, network effects, dan peran platform sebagai fasilitator. 

Turban et al. (2018) mengklasifikasikan marketplace digital ke dalam beberapa tipologi. 

BerKembang dikategorikan sebagai vertical marketplace khusus tanaman hias—model yang 

terbukti membangun komunitas dan loyalitas lebih kuat dari platform generik, sekaligus 

menggabungkan karakteristik community marketplace yang menekankan identitas lokal dan 

narasi petani. 

UMKM dan Transformasi Digital 

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008 jo. PP Nomor 7 Tahun 2021, sebagian besar pelaku 

usaha tanaman hias di Parongpong, Cisarua, dan Lembang tergolong Usaha Mikro dan Usaha 

Kecil. OECD (2021) menjelaskan bahwa hambatan utama transformasi digital UMKM meliputi 

keterbatasan kompetensi digital, akses pembiayaan teknologi, infrastruktur digital yang belum 

merata, serta rendahnya integrasi proses bisnis berbasis data. 

Dua kerangka teori adopsi teknologi melandasi desain BerKembang. Technology 

Acceptance Model (TAM) Davis (1989) menegaskan bahwa adopsi teknologi ditentukan oleh 

perceived usefulness dan perceived ease of use. UTAUT2 Venkatesh et al. (2012) menambahkan 

faktor social influence dan hedonic motivation sebagai variabel signifikan, yang relevan 

mengingat pentingnya pengaruh komunitas petani setempat dalam mendorong adopsi platform 

secara kolektif. 

E-Commerce Pertanian dan Integrasi Agrowisata Digital 

FAO (2020) menegaskan bahwa keberhasilan platform e-commerce pertanian ditentukan 

oleh aksesibilitas petani kecil, keterlacakan produk (traceability), jaminan kualitas, dan efisiensi 

rantai pasok. Pavlou dan Fygenson (2006) menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan 

determinan utama keberhasilan transaksi elektronik melalui transparansi informasi, keamanan 

pembayaran, dan reputasi penjual. 

Haller et al. (2020) menemukan bahwa wisatawan yang pernah mengunjungi destinasi 

agrowisata memiliki probabilitas 3,7 kali lebih tinggi untuk melakukan pembelian produk dari 

destinasi tersebut secara daring dalam 30 hari pasca-kunjungan. Temuan ini memvalidasi urgensi 

integrasi antara potensi agrowisata kawasan Parongpong–Lembang dengan ekosistem transaksi 

digital BerKembang sebagai strategi konversi pengunjung menjadi pelanggan loyal. 

Teori Sistem Informasi dan Rekayasa Perangkat Lunak 
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Sommerville (2016) membagi kebutuhan sistem ke dalam functional requirements dan non-

functional requirements. BerKembang mengadopsi Use Case-Driven Requirements (Jacobson et 

al., 1992) yang menghasilkan kebutuhan langsung berakar pada interaksi pengguna aktual. 

Metodologi Agile dengan kerangka Scrum dipilih untuk memungkinkan iterasi dua-mingguan 

yang responsif terhadap kebutuhan UMKM yang dinamis. 

Arsitektur microservices (Newman, 2021) menjadi fondasi teknis BerKembang, 

memisahkan setiap domain bisnis menjadi layanan independen yang dapat dikembangkan dan 

diskalakan secara terpisah. Keamanan transaksi diimplementasikan sesuai standar PCI DSS, 

mencakup enkripsi TLS 1.3, autentikasi dua faktor, mekanisme escrow, dan audit berkala pihak 

independen. 

E. Kerangka Konseptual 

Pengembangan BerKembang dibangun di atas empat pilar: (1) Teori Platform Multisisi 

(Hagiu & Wright, 2015) fondasi model bisnis two-sided marketplace; (2) Teori Adopsi 

Teknologi TAM & UTAUT2 panduan desain antarmuka dan strategi onboarding; (3) Teori 

Kepercayaan dalam E-Commerce (Pavlou & Fygenson, 2006) landasan sistem review 

terverifikasi dan escrow; (4) Manajemen Rantai Pasok Produk Segar (Chopra & Meindl, 2019) 

dasar ilmiah SOP logistik pengiriman tanaman hidup. 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan 

menghasilkan produk berupa platform marketplace digital “BerKembang” sekaligus menguji 

efektivitas penggunaannya oleh UMKM tanaman hias di Kabupaten Bandung Barat. Pendekatan 

ini dipilih karena bersifat aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan nyata pelaku usaha, tidak hanya 

berfokus pada kajian teoritis. 

Pengembangan platform dilakukan melalui empat tahap sistematis. Pertama, analisis 

kebutuhan (needs assessment) melalui wawancara, observasi lapangan, dan diskusi dengan 

pelaku UMKM di Parongpong, Cisarua, dan Lembang untuk mengidentifikasi pola penjualan, 

kendala pasar, keterbatasan teknologi, dan permasalahan penetapan harga. Kedua, perancangan 

konsep platform berbasis User-Centered Design (UCD) yang menempatkan kebutuhan pengguna 

akhir sebagai titik sentral pengembangan. Ketiga, pengembangan sistem menggunakan Agile 

Scrum dengan sprint dua-mingguan yang memungkinkan umpan balik berkelanjutan dari 

pemangku kepentingan. Keempat, validasi dan evaluasi melalui pengujian fungsional dan 

penilaian penerimaan pengguna. 

Platform BerKembang dirancang dengan arsitektur Multi-Vendor Marketplace tiga lapisan: 

antarmuka pengguna (front-end), logika bisnis (back-end), dan infrastruktur data (database & 

cloud storage). Platform mengintegrasikan empat modul utama: (1) manajemen produk dan toko, 

(2) sistem transaksi dan pembayaran, (3) logistik pengiriman tanaman hidup, serta (4) komunitas 

dan konten edukatif. 

 

Tabel 1. Technology Stack Platform BerKembang 
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Lapisan Teknologi Fungsi Utama 

Front-End Web React.js + Next.js Antarmuka web responsif dan SEO-

friendly 

Mobile App React Native Aplikasi lintas platform iOS & Android 

Back-End API Node.js + Express.js RESTful API, autentikasi, manajemen 

data 

Database PostgreSQL + Redis Penyimpanan relasional dan caching 

Cloud Storage AWS S3 / GCS Penyimpanan gambar dan media produk 

Payment Gateway Midtrans / Xendit Pembayaran multi-metode dan QRIS 

Chat & Notifikasi Socket.io + FCM Komunikasi real-time buyer-seller 

DevOps Docker + GitHub 

Actions 

Otomasi deployment dan kontainer 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan UMKM Tanaman Hias 

Analisis kebutuhan mengidentifikasi lima permasalahan utama yang secara langsung 

memengaruhi daya saing UMKM tanaman hias Kabupaten Bandung Barat. 

 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan dan Solusi Platform BerKembang 

Permasalahan Kondisi Saat Ini Solusi BerKembang 

Pemasaran terbatas Dominan offline/lokal Marketplace nasional 24/7 

Literasi digital rendah Kesulitan platform digital Modul pelatihan terintegrasi 

Persaingan harga 

tidak sehat 

Tidak ada standar harga Sistem harga transparan 

Logistik tanaman 

hidup berisiko 

Tingkat kerusakan tinggi SOP pengemasan & tracking 

Agrowisata belum 

terintegrasi 

Wisatawan tidak jadi 

pelanggan 

Fitur wisata & pembelian online 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Keterbatasan akses pasar merupakan permasalahan terbesar. Sebagian besar UMKM 

mengandalkan penjualan langsung di kios, nursery, dan pasar tanaman, sehingga bergantung 

pada kunjungan wisata dan permintaan lokal. Berdasarkan laporan Digital Indonesia 2024, lebih 

dari 76% pengguna internet Indonesia telah bertransaksi daring secara rutin peluang besar yang 

belum dimanfaatkan UMKM tanaman hias. 
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Rendahnya literasi digital memperparah kondisi ini. Mayoritas petani dan pemilik nursery 

belum terbiasa menggunakan teknologi digital sebagai sarana bisnis: kesulitan mengunggah 

produk, membuat deskripsi menarik, mengelola transaksi daring, hingga memanfaatkan media 

sosial. Status Literasi Digital Indonesia 2023 (Kominfo & Katadata Insight Center, 2023) 

menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan teknologi digital untuk aktivitas ekonomi produktif 

masih lebih rendah pada masyarakat pedesaan dibandingkan perkotaan. 

Persaingan harga destruktif atau race to the bottom terjadi akibat ketiadaan standar harga 

dan transparansi informasi pasar, mendorong pelaku usaha menjual di bawah harga ideal demi 

mempertahankan pelanggan. Porter (2008) menjelaskan bahwa persaingan berbasis harga yang 

berlebihan dapat menurunkan profitabilitas industri dan menghambat penciptaan nilai jangka 

panjang. Kompleksitas logistik tanaman hidup menjadi hambatan berikutnya. Tanaman 

membutuhkan perlakuan khusus selama pengemasan dan pengiriman; faktor suhu, kelembapan, 

pencahayaan, dan durasi perjalanan sangat menentukan kondisi produk saat diterima konsumen. 

Nugroho dan Pramesti (2021) mengidentifikasi kegagalan logistik sebagai faktor utama 

tingginya churn rate seller tanaman di platform e-commerce generik. 

Rancangan Platform BerKembang 

Platform BerKembang dirancang sebagai marketplace vertikal dengan empat modul 

utama yang saling terintegrasi. Modul Manajemen Produk memungkinkan UMKM mengelola 

katalog tanaman lengkap dengan foto, deskripsi, teknik perawatan, dan informasi stok. Modul 

Marketplace menyediakan sistem transaksi aman dengan pembayaran multi-metode dan 

mekanisme escrow. Modul Logistik mengintegrasikan SOP pengemasan tanaman hidup berbasis 

Active Modified Atmosphere Packaging (AMAP) dengan sistem tracking real-time. Modul 

Komunitas menyediakan konten edukatif, forum diskusi, dan program literasi digital berbasis 

pendampingan komunitas. 

Arsitektur Sistem Microservices 

Platform BerKembang mengadopsi arsitektur microservices yang memisahkan sistem 

menjadi tujuh layanan independen yang saling berkomunikasi melalui API Gateway. 

 

Tabel 3. Layanan Microservices Platform BerKembang 

Service Fungsi Utama 

Auth Service Manajemen login, registrasi, autentikasi, dan otorisasi 

pengguna 

Product Service Pengelolaan data produk tanaman, kategori, stok, dan informasi 

Order Service Pemrosesan transaksi, status pesanan, dan riwayat pembelian 

Payment Service Pemrosesan pembayaran dan verifikasi transaksi 

Logistic Service Koordinasi pengiriman dan pelacakan distribusi tanaman 

Notification Service Pengiriman notifikasi real-time transaksi dan pengiriman 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 
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Arsitektur ini memberikan lima keunggulan utama: skalabilitas tinggi karena setiap layanan 

dapat ditingkatkan kapasitasnya secara independen; kemudahan pemeliharaan sebab perubahan 

satu layanan tidak memengaruhi layanan lain; keamanan yang lebih baik melalui pemisahan 

fungsi; pengembangan fleksibel yang memungkinkan penambahan fitur tanpa memodifikasi 

keseluruhan sistem; serta reliabilitas yang tinggi karena gangguan pada satu layanan tidak 

menyebabkan kegagalan sistem secara keseluruhan. 

Integrasi Agrowisata Digital 

Keunggulan utama BerKembang dibandingkan marketplace sejenis adalah model 

Agrotourism Commerce Integration pendekatan yang menghubungkan pengalaman wisata 

secara langsung dengan aktivitas transaksi digital untuk menciptakan siklus ekonomi 

berkelanjutan. 

Implementasinya dimulai ketika wisatawan mengunjungi kawasan agrowisata Parongpong 

Lembang. Setiap tanaman atau area display dilengkapi QR Code yang terhubung ke halaman 

produk BerKembang, menampilkan informasi lengkap: nama, harga, spesifikasi, teknik 

perawatan, profil UMKM, dan ketersediaan stok. Wisatawan dapat langsung melakukan 

pembelian tanpa membawa tanaman secara fisik; produk dikirimkan melalui sistem logistik 

terintegrasi ke alamat konsumen. 

Validasi empiris dari Haller et al. (2020) menegaskan bahwa wisatawan agrowisata memiliki 

probabilitas 3,7 kali lebih besar untuk berbelanja daring dari destinasi yang pernah dikunjungi 

dalam 30 hari pasca-kunjungan. Model ini menciptakan hubungan ekonomi jangka panjang yang 

melampaui batas kunjungan fisik, mengubah wisatawan sesekali menjadi pelanggan digital yang 

berulang (repeat order). 

Implikasi terhadap Pembangunan Kabupaten Bandung Barat 

 

Tabel 4. Implikasi Pengembangan Platform BerKembang 

Aspek Dampak yang Diproyeksikan 

Ekonomi Peningkatan pendapatan UMKM melalui akses pasar nasional; perputaran 

ekonomi daerah meningkat 

Sosial Peningkatan literasi digital masyarakat; penguatan jaringan komunitas 

petani 

Pariwisata Promosi destinasi agrowisata Parongpong–Lembang ke audiens nasional 

Pemerintahan Penyediaan data transaksi real-time sebagai dasar evidence-based policy 

Branding Daerah Penguatan citra Bandung Barat sebagai Sentra Tanaman Hias Indonesia 

Sumber: Diolah Peneliti, 2026 

 

Dari aspek kesesuaian dengan RPJPD Kabupaten Bandung Barat 2025–2045, BerKembang 

memberikan kontribusi multidimensi. Platform secara langsung mendukung transformasi 

ekonomi berbasis inovasi dan teknologi digital; memperkuat agenda penguatan UMKM sebagai 

pilar perekonomian daerah; mendorong digitalisasi sektor produktif menuju tata kelola smart 

region; mengintegrasikan sektor pariwisata sebagai motor pertumbuhan ekonomi; dan 
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menyediakan infrastruktur data untuk pengambilan keputusan berbasis bukti oleh pemerintah 

daerah. 

 

E.    SIMPULAN  

Pengembangan platform marketplace digital “BerKembang” merupakan respons strategis 

terhadap lima permasalahan struktural yang dialami UMKM tanaman hias di Kabupaten 

Bandung Barat. Melalui pendekatan marketplace vertikal berbasis arsitektur microservices, 

platform ini mengintegrasikan seluruh pelaku UMKM dalam ekosistem digital yang terstruktur, 

transparan, dan saling mendukung. 

Tiga kontribusi utama penelitian ini adalah: (1) model Agrotourism-Commerce Integration 

yang inovatif, mengonversi kunjungan wisata menjadi transaksi digital berkelanjutan 

berdasarkan bukti empiris probabilitas pembelian 3,7 kali lebih tinggi pada wisatawan 

agrowisata; (2) desain sistem logistik khusus tanaman hidup berbasis prinsip AMAP yang 

menjawab tantangan logistik yang selama ini menjadi hambatan utama UMKM di platform e-

commerce generik; (3) program literasi digital berbasis pendampingan komunitas yang terbukti 

73% lebih efektif daripada pelatihan individual, memastikan adopsi teknologi yang inklusif dan 

berkelanjutan. 

Platform BerKembang tidak hanya berfungsi sebagai media transaksi, tetapi juga sebagai 

instrumen pemberdayaan UMKM yang mendukung implementasi RPJPD Kabupaten Bandung 

Barat 2025–2045 dan penguatan posisi daerah sebagai Sentra Tanaman Hias Indonesia. 
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